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ABTRAKSI

Radio merupakan salah satu media massa yang digletamasyarakat.
Dimana radio menjadi hal yang pokok untuk menemargreka dalam
beraktifitas. Radio Fast FM adalah salah satu radiog berbasis islam di
wilayah Magelang. Radio ini menyajikan acara-agaag dapat menemani para
pendengarnya setiap waktu. Salah satu acara yangrikneli Radio Fast FM
Magelang yaitu acara “Menapak Hidup Baru”. AcaraetMpak Hidup Baru”
merupakan acara Tanya jawab islam yang di dalammsmbahas permasalah-
permasalahan yang ada dalam agama Islam. Acais riaganang telah banyak di
radio-radio lainnya. Banyaknya acara tajais makaghadirkan persaingan setiap
radio. Untuk menghadapi persaingan tersebut Radist FM menerapkan
manajemen siaran dalam acara “Menapak Hidup Bagngan tujuan agar acara
tersebut tetap eksis.

Manajemen siaran acara “Menapak Hidup Baru” meawkén keenam
unsur siaran yaitu sumber daya manusia, keuangand#na, cara atau sistem
yang digunakan untuk mencapai tujuan, bahan-balamy dikuasai, alat-
alat/machine untuk berjalannya siaran maupun pidpkmasaran, tempat untuk
menjual hasil produksi. Adapun fungsi-fungsi manege siaran vyaitu:
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, d@gawesan. Keenam unsur
siaran diimplementasikan terhadap fungsi-fungsi ajamen siaran. Adanya
manajemen siaran dijadikan sebagai motor penggsesta pengendali acara
“Menapak Hidup Baru”.

Sumber daya manusia sebagai unsur terpenting gang ada dalam
manajemen. Sumber daya manusia di sini sebagairpetmgerak dalam setiap
pelaksanaan, sehingga dibutuhkan standar dan i&ritéersendiri yaitu
professional, kredibilitas, kejujuran, dan intelelt Ukuran keempat standar dan
kriteria tersebut sepenuhnya disesuaikan dan mekgdidjakan Radio Fast FM
Magelang. Adanya sumber daya tersebut membuatijaticara “Menapak Hidup
Baru” berbeda dengan acara-acara di radio lairRgdio Fast FM yang terkenal

sebagai radio dakwah di kalangan masyarakat Magedan sekitarnya, dalam
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melakukan semua aktifitasnya menerapkan manajemang ytelah ada.
Manajemen di sini sebagai kunci dalam melakukayalsekegiatan yang ada
dalam acara “Menapak Hidup Baru” mulai dari per@@aee, pengorganisasian,
penggerakan, pengawasan. Jalannya sebuah usalka téidepas dari kata
hambatan. Adanya hambatan di acara “Menapak Hidgup”Bidak meruntuhkan
semangat untuk maju. Keyakinan dan niat yang bk#naelalu mendapatkan

jalan keluar bagi orang yang selalu yakin dan lzras
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dasar dari segala pengertian dimulai dari kepahaewyadap suatu
hal. Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafgiegam penulisan
karya ilmiah yang berjuduManajemen Siaran Acara “Menapak Hidup
Baru” di Radio Fast FM Magelang, penulis memaparkan beberapa istilah
yang perlu didefinisikan.
1. Manajemen Siaran
Menurut G.R.Terry dalam bukuny#rinciple of Managemen”
yang telah diterjemahkan oleh Dr. Winardi manajeméalah:
“Manajemen adalah proses vyang terdiri dari tindatkadakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan danawssan yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai saraaassayang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manseita sumber
lainnya”?
Sedangkan siaran berasal dari kata siar. Siar rtbera
menyebarluaskan informasi melalui pemancar. Daleamus bahasa
Indonesia, siaran adalah sesuatu yang disidri&aran yang dimaksud di

sini proses siaran acara “Menapak Hidup Baru” mdkii tahap awal

(perencanaan) sampai pengawasan.

! Winardi, Asasr-asasr Manajeme(Bandung: Alumni, 1986), him. 4.
2 W.J.S.Poerwadarminta{amus Umum Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka,
1976), him. 941.



Jadi, yang dimaksud manajemen siaran adalah ypatygelolaan
siaran suatu acara yang didukung oleh sumber dayasia dan peralatan
siaran yang saling tergantung untuk mencapai tuyaag telah ditetapkan
melalui  fungsi-fungsi manajemen yang meliputi pesraan,
pengorganisasian, penggerakan, sampai pengawasan.

2. Acara “Menapak Hidup Baru”

Acara “Menapak Hidup Baru” merupakan salah sabgam
acara yang diproduksi oleh Radio Fast FM dan diarasecaréive setiap
hari pada pukul 05.00-06.00 WIB. Acara ini membgbersnasalahan-
permasalahan agama Islam dengan nara sumber K.Hsuf Y hudlori.

3. Radio Fast FM

Radio Fast FM merupakan salah satu radio yang njikagya
program dakwah Islam yang berlokasi di Jin. KH. 'Agy Pagutan,
Tegalrejo, Magelang dengan jalur frekuensi 96,4 FM.

Dari penjelasan di atas, maka maksud yang terkendalam judul
skripsi ini adalah upaya pengelolaan siaran addenapak Hidup Baru” yang
didukung oleh sumber daya manusia dan peralataararsiyang saling
tergantung untuk mencapai tujuan yang telah diketamleh Radio Fast FM
melalui ~ fungsi-fungsi manajemen yang meliputi peeraan,

pengorganisasian, penggerakan, sampai pengawasan.



B. Latar Belakang Masalah

Di era teknologi informasi yang semakin pesat depekarang, media
massa (baik cetak maupun elektronik) memegang aerngmng sangat penting
dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu tidakktebihan pendapat yang
mengatakan bahwa siapa yang ingin menguasai infoyrmaaka ia harus
menguasai media massa. Salah satu media massaelgki dan efisien
untuk menyebarluaskan dan mengembangkan nilai-aj@aan Islam adalah
radio, karena radio mempunyai tiga faktor kekuayang sifatnya sangat
menguntungkan pendengarnya, yaitu radio mempunfgi langsung, tidak
mengenal jarak dan rintangan, mempunyai daya yarik kuat

Radio merupakan salah satu media elektronik yargifae auditif
(didengar) yang dalam penyampaian pesan-pesannygatsgelas tidak
terhalang oleh ruang dan waktu. Dalam pemahamarempogdendengar radio
bukan lagi objek yang menggunakan telinga untuk yinestk sebuah acara.
Mereka juga menggunakan nalar pikir dan sekaligogpati, sehingga
membentuk sikap kritis. Jika program yang ditayamgkadio tidak sesuali,
maka sikap mereka tidak sekedar memindahdteannelatau gelombang ke
stasiun lain, tetapi akan bersikap antipati terpadgasiun yang dinilai
mengecewakah.

Radio Fast FM hadir di tengah-tengah masyarakatkuntenghibur
dalam koridor kecerdasan dan keagamaan dengan jgepekdulian terhadap

masyarakat. Di tengah gencarnya informasi yangjiden oleh berbagai

% Onong Uchjana Effendyinamika Komunikasi(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), him. 107.
*# Masduki,Jurnalistik Radio (Yogyakarta: LKiS, 2006), him. 3.



pengelola jasa informasi elektronik kepada khalayakg cenderung bebas,
maka Fast FM hadir memberikan alternatif informangan nuansa
keagamaan. Selain itu pula Radio Fast FM Magelargenal di eks

sekarisidenan kedu sebagai radio yang berbasia.Isla

Berkaitan dengan acara radio, Radio Fast FM menpeuhatiannya
terhadap perkembangan dan kemajuan Islam serta ua¢rpbogram acara
yang di dalamnya membahas tentang permasalaharagalah dalam Islam.
Salah satu program acara tersebut yaitu acara “pdgnblidup Baru”. Dari
beberapa program acara yang ada di Radio Fast €dvia &Menapak Hidup
Baru” merupakan acara terunggul dari acara-acammyla. Untuk menjadi
acara terunggul pastinya ada standar ukur yang Rdem hal ini acara
“Menapak Hidup Baru” mendapat request maupun regading banyak dari
acara-acara lainnya. Sekitar 60% penelpon memigé acara “Menapak
Hidup Baru” selalu disiarkan dan menanggapi/menespengajian yang telah
disampaikan.

Dalam mencapai peringkat terunggul, tentunya mirken suatu
perencanaan yang matang, pengorganisasian yargy jeaggerakan yang
dinamis, dan kontrol yang cermat. Keempat aspegelert sering dikenal
dengan kegiatan manajemen. Berbagai macam alansyang ada di studio
dan sumber daya manusia juga mendorong keberhasgitarah acara. Semua
itu merupakan sebuah sistem siaran yang membenati glinan yang saling
berkaitan dalam rangka mencapai tujuan berupa penge informasi yang

berbasis Islam.



Manajemen yang ada di dalam radio itu sangat megagpehi jalannya
semua aktifitas yang ada, demikian pula dalam sebiaaian. Oleh karena itu,
penelitian ini mencoba melihat dan mendeskripsikagaimana manajemen
siaran yang dilakukan Radio Fast FM sebagai radingyberbasis Islam

dengan tujuan dakwah pada masyarakat.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapahhbiiarumusan
masalah: Bagaimana operasionalisasi fungsi-fungsiajemen siaran dalam
acara “Menapak Hidup Baru” di Radio Fast FM Magglanulai dari tahap

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dgavyssan?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskian dan
mempelajari penerapan fungsi-fungsi manajemen dadataksanaan siaran
acara “Menapak Hidup Baru“ di Radio Fast FM Magglanulai dari tahap

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dgavyesan.

. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah d&hals ilmu
pengetahuan di bidang penyiaran dan dakwah bagultéak Dakwah

khususnya jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.



F. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai siaran radio telah banyak aidak. Akan tetapi
penelitian tentang Manajemen Siaran Acara “Menapédup Baru” di
Radio Fast FM Magelang belum pernah diteliti seinglr Adapun
penelitian tentang manajemen yang terkait di ragenulis temukan ada
beberapa, diantaranya:

Pertama skripsi dengan judul Manajemen dalam Sistem
Pelaksanaan Penyiaran Agama Islam (dalam AcarasBasa)disusun oleh
Arief Munajad. Skripsi ini berfokus pada operasi@@si fungsi-fungsi
manajemen dalam sistem pelaksanaan penyiaran dgima(dalam acara
Sasisoma) di Radio Geronimo Yogyakarta. Dalam pianrel tersebut
disebutkan bahwa Radio Geronimo mempunyai peraanddlerdakwah.
Hal ini terbukti dengan adanya program siaran agastean di Radio
Geronimo yang pengadaannya dilatar belakangi olshdan misi. Skripsi
ini menerangkan bagaimana memanaj/mengatur siamarpebduksi siaran
pada satu mata acara yaitu Sasisoma (sana sinagaala). Manajemen di
sini mulai dari tahap perencanaan (mencari da’iukindijadikan nara
sumber), pengorganisasian (bagian teknik bekermaasdengan bagian-
bagian yang lain dalam memelihara sarana dan jarearpenggerakan
(dalam menyiarkan program acara Sasisoma diserdtdqzada satu pihak),

pengawasan (dilakukan pada saat acara tersehatkdisioleh kepala bagian



siaran dan wakil penanggung jawab radio). Metodeeligan yang
digunakan dalam skripsi ini adalah kualitatif.

Kedua, skripsi dengan juduBtudi Tentang Radio sebagai Media
Dakwah (Tinjauan Manajemen di Rakosa Female Radisyisun oleh
Mifrokhah. Penelitian ini menjelaskan mengenai ksd@n manajemen
siaran dakwah di Rakosa Female Radio dengan patansdakwahnya
yang berkaitan dengan unsur-unsur dakwah yang utietipbjek dakwah,
objek dakwah, materi dakwah dan tujuan dakwah. Dgielaksaannya
diterapkan pada fungsi-fungsi manajemen dakwah akoBa Female
Radio. Manajemen yang terjadi pada siaran dakwahyatekan masih
terdapat kekurangan, sehingga manajemen di Radsebigt berjalan
kurang baik. Hal ini terbukti dengan adanya kessgga yang terjadi
antara perencanaan dengan penggerakan. Metode itipaneyang
digunakan yaitu kualitatff.

Ketiga, Skripsi dengan judul Manajemen Penyiaran TVRI pada
Masa Transisi (Studi Kasus Manajemen Penyiaran TWRhjadi TV
Publik pada Tahun 2003-20Q4disusun oleh Dian Pita Loka Saras Wati.
Skripsi ini menggambarkan masa transisi sebuah dituyrvRI dimana
status hukumnya yang tidak jelas, sehingga berpehgpada struktur
organisasi, sumber daya manusia, dan orientasitwjaen TVRI sebagai

TV public yang diamanatkan oleh UU penyiaran. Marmagn TVRI

® Arief Munajad, ‘Manajemen Penyiaran Agama Islam (dalam Acara Sasisoma) di
Radio Geronimo YogyakartaSkripsi, (Yogyakarta: Fak. Dakwah UIN Sunan Kalgag@002).

® Mifrokhah, “Studi Tentang Radio sebagai Media Dakwah (Tinjauan manajemen di
Rakosa Female Radio)Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Dakwah UIN Sunan Kalija2@02).



sebagai penanggung jawab operasioanal pengeloBh Gekerja keras
untuk memperbaiki dan juga menyelesaikan permazalatang dapat
menghambat lajunya sebagai sebuah perusahaan menylantuk itu
manajemen mengemukakan tujuan-tujuan dimasa thayesisni untuk
mengarahkan kinerja TVRI.

Berdasarkan beberapa referensi di atas yang mepgmubeda
dalam penelitian skripsi ini dengan penelitian fgia yaitu manajemen
yang diterapkan dalam acara unggulan yaitu acamdiak Hidup Baru”
di Radio Fast FM Magelang, dimana manajemen dikaragesuai dengan

visi dan misi Radio.

G. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Manajemen Siaran

Manajemen adalah pengelolaan. Sedangkan siaranuraten
J.B.Wahyudi berarti menyebarluaskan informasi melabemancar.
Manajemen siaran yang dimaksud di sini adalah r@agk tindakan
pengelolaan siaran yang didukung oleh sumber dagmusia dan
peralatan siaran yang saling ketergantungan unekcapai tujuan yang
telah ditetapkan dengan melalui proses perencar@argorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan.

Menurut J.B.Wahyudi dalam bukunya yang berjudul dpatasar

Manajemen Penyiaran, mengungkapkan bahwa:

’ Dian Pita Loka Saras WatiManajemen Penyiaran TVRI pada Masa Transisi (Studi
Kasus Manajemen Penyiaran TVRI Menjadi TV Publik pada Tahun-2008) (SKripsi: Fak.
liImu Sosial dan limu Politik UGM, 2004).



“Manajemen penyiaran dapat diartikan sebagai kgmoam seseorang
untuk mempengaruhi/memanfaatkan kepandaian/ketdeamprang
lain, untuk merencanakan, memproduksi, dan mergmarkiaran,
dalam usaha mencapai tujuan bersafa”.

Out put penyelenggaraan penyiaran adalah si&@ianan harus
berimpit dengan tujuan yang hendak dicapai olelar@sgsi. Tujuan yang
hendak dicapai oleh siaran adalah memberikan irdsrmkepada
masyarakat, memberikan pendidikan, memberikan aiQumemberikan
dorongan, perubahan diri dan memberi serfsBsilam pencapaian tujuan
dalam siaran ini membutuhkan tim yang lain untukmperlancar jalannya
acara tersebut. Tim di sini terdiri dari orang-ayasiaran, teknik dan
administrasi yang bekerja sama di atas landasangsahenghargai,
pengertian dan mengingat untuk menghasilan putyaitu siaran yang
berkualitas?

Di dalam penyelenggaraan siaran, para pengelolansiaelalu
berupaya untuk mendekatkan diri kepada khalayakgatenusaha
mengimpitkan kepentingan khalayak yang diawali dengmenarik
perhatian khalayak. Sehingga, khalayak mau mendsugasiaran.
Dengan memperhatikan kriteria siaran yang berlaglibaik, dan benar.
Maka, diharapkan akan mampu memberikan kontribapa#la khalayak

berupa hasil atau produksi siaran yang benar-lagsat dinikmati. Dalam

proses penyelenggaraan siaran, harus diterapkamjenaen siaran

8 J.B.WahyudiOp Cit him.39.

® Masduki,Menjadi Broadcaster Profesiong]Yogyakarta: LKiS, 2005), him 26.

2 Tommy SupraptdBerkarir di Bidang Broad Castingrogyakarta: Media Pressindo,
2006, him. 12).
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melalui perencanaan yang sempurna, pelaksanaan tepat, dan
mekanisme control yang yang ketat.

Dalam siaran, perencanaan lebih diutamakan dankudtidan
melalui fungsi pimpinan/manajer. Siaran merupakasilhperpaduan
antara kreativitas manusia dan kemampuan saranaaatara perangkat
keras dan lunak. Perangkat keras terdiri dari pearatian perangkatnya.
Sedangkan perangkat lunak terdiri atas manusia yaaggelola dan
program** Perangkat keras di sini baru dapat berfungsididakung oleh
perangkat lunak yaitu manusia yang mengelola dgbaogram siaran
radio.

Siaran yang terbagi atas berbagai program acarapaean hasil
perpaduan kreativitas dan kemampuan sarana. Pragiemmpakan salah
satu rangkaian mata acara yang ada di radio. #&rog@ccara, baik yang
diperoleh melalui produksi sendiri, produksi kesgjas, atau melalui
pembelian dariproduction housesharus direncanakan secara matang
kapan akan disiarkan. Bila mata acara itu mataaacaggulan (menarik
khalayak), maka perlu dipromosikan melalui berbagadia massa yang
ada.

Medium radio merupakan media massa elektronik yang
menyebarkan isi pesan melalui proses atau melalncgran gelombang
elektromagnetik. Mengingat siaran memiliki dayagjeau khalayak yang

luas serta memiliki daya penetrasi (penerobosanyatakuat terhadap

bid, him. 8.
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individu, maka unsur perencanaan dalam menyeleaggar siaran

menjadi sangat penting. Setiap acara yang disajikains melalui proses

perencanaan yang matang. Di sini pengelola siatarsusnya bidang
perencanaan memiliki tanggung jawab moral dan d@ékaadap khalayak
pendengar.

Pengelolaan dalam siaran, pastinya membutuhkaanaayang
dapat menunjang selama berjalannya siaran. Dalamansidilakukan
kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan suatu hasmhu8etu pasti tidak
luput dari pembagian kerja untuk mewujudkan senujizah dari sebuah
radio siaran. Wilayah kerja di radio siaran umumtgrdagi menjadi tiga,
yaitu:?

a. Produksi Siaran (Programming), yaitu mengelola redluproses
produksi hinggaon air acara siaran. Produksi adalah kawasan kunci
dalam aktivitas di siaran. Oleh karena itu, produkembutuhkan
perencanaan yang matang. Agar perencanaan matai@ tahap
yang pertama dilakukan rapat untuk acara produksgan melakukan
pandangan jauh/pengamatan atau observasi terhadap depan,
dimana selalu berpegang pada idealism dan trena kias Kedua,
job allocation: siapa penanggung jawab, siapa pengampai pada

pembuatan script/naskah.

2 Masduki,Op Cit him. 30.
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b. Pemasaran, dan Kerja sama

Identitas sebuah radio kadang-kadang disamakanadekesan yang

diciptakan. Merancang dan membangun kesan sebashurstradio

menjadi tugas dan tanggung jawab manajemen staailio. Dengan

adanya identitas sebuah radio, maka radio tersekah terkesan

mempunyai kualitas dibanding dengan radio yangktioiempunyai

identitas. Hal ini menyebabkan produksi/karya yahkgn disiarkan

mendapatkan banyak sponsor/iklan.

c. Teknik siaran, yaitu mengelola stabilitas peralaekmik siaran selama

24 jam. Pada dasarnya proses berlangsungnya siacam hanya

memerlukan beberapa peralatan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Microfon, yaitu alat untuk mengubah gelombang bukg/idalam
isyarat listrik yang kemudian disiarkan melaluiraia acara yang
sedang dilakukan.

Ampliphier, yaitu alat untuk memperkuat getaran raugang
berasal dari microphone. Peralatan ampliphier tierdari
transformator, kondensator.

Mixer, berfungsi sebagai pencampur suara dari lagideinput
audio yang sudah tersedia menjadi satu.

Audio Processor, meliputi volume, bas, dan tralaegyberfungsi

memproses kualitas suara agar sesuai dengan yatgeddaki.
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5) Transmitter, yaitu pemancar yang dalamnya rangkgeterdapat
exciter dan RF amplifer. Alat ini berfungsi mengubah suara
menjadi gelombang elektromagnetik baik FM maupun. AM

6) Antena, berfungsi sebagai penghantar gelombantr@eagnet ke
udara. Sebelum dipancarkan ke antena, gelombarijsaiurkan
lewat kabekoaxial.

7) Headphone, alat dengar yang berfungsi sebagai panthagi
penyiar untuk mengukur kualitas audio serta panduatuk
saling memonitor diantara penyiar, nara sumber, @guorter
dalam suatu acara.

8) Input audio, terdiri dari microphone, tape, CD pRgy dan
computer yang berfungsi sebagai alat masuk/saramnakam
suara‘®

Secara skematis, proses koneksi semua peralatark unt

menjalin komunikasi antara penyiar dan pendendzagsg berikut:

Pesawat radio penerima
A

[
Pemancar Antena

A

Mixer

Tape player CD player Mikrofon Headphone Komputer

13 bid, him. 60.
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Secara ringkas proses penggunaan software cool pobt
untuk editing naskah dan suara di radio sebagaikuier (1)
menyalakan computer program windows, (2) klik skamudian klik
ikon cool edit yang tersedia di software accessor{8) pada menu
akan muncul dua tampilan: one track atau multitragkih satu,
mulailah memasukkan materi bunyi dan mengeditRyases editing
lengkap dapat diakses pada petunjuk pemakaian yVersgdia di
sofware use manualnya.

Pemancaran gelombang elektromagnetik yang membawa
muatan signal suara, yang terbentuk melalui microkemudian
pancaran diterima oleh sistem antena untuk ditarudke pesawat
penerima (radio) dengan signal suara itu diuabahblei menjadi
suara di dalam audio/loudspeaker.

Dari tiga elmen yang telah disebutkan di atas, nsakaber
daya manusia menjadi kunci dari semua itu. Karéagpr manusia
adalah yang paling menentukan. Tanpa adanya maridsia ada
proses kerja. Oleh karena itu, manajemen timbuwrka@iadanya orang
yang bekerja untuk mencapai tujuan.

Manajemen yang diterapkan dalam siaran mempunysdu su
kegiatan atau tugas yang harus dikerjakan oleh gesnatau yang

sering dikenal dengan sebutan fungsi manajemerang&en Menurut

4 Masduki,Op Cit, HIm.61.
5 J.B.Wahyudi, Dasar-dasar Manajemen Penyiargdakarta: PT.Gramedia Pustaka
Utama, 1994), him 16.
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Prio dermanto fungsi adalah pekerjaan, jabatargstiigrungsi yang
dimaksud di sini sebagai kegiatan apa saja yang dkakukan oleh
seorang manajer dalam kegiatan manajerialnya, gghirkegiatan
manajerial yang dilakukan oleh manajer tersebutatapkatakan
sebagai kegiatan proses manajemen. Proses terbebmula dari
pembuatan perencanaan sampai pada pengadaan psagderfadap
pelaksanaan rencana tersebut. Secara menyelungsi fonanajemen

sebagai berikut:

a. Perencanaarlgnning

Perencanaan dalam siaran adalah suatu unsur yengats
penting karena siaran memiliki dampak yang sangss |di
masyarakat. Perencanaan di sini meliputi di dalampgrencanaan
produksi dan pengadaan materi siaran, serta memyyaumenjadi
rangkaian mata acara baik harian, mingguan maupulann,
pengadaan sarana dan prasarana, perencanaan #dsiirieymasuk
didalamnya perencanaan dana, tenaga pemasaraet pengdengar,
tujuan, serta para crew yang akan terlibat dalapdyksi seperti

produser, presenter, operator, dan penulis na<kah.

Perencanaan merupakan suatu hal yang harus dilakuka

dalam siaran, baik itu produksi maupun jadwal siaya'® Arti dari

perencanaan itu sendiri adalah menentukan tujjaafttyang hendak

134.

16 prio DermantoKamus Besar Bahasa Indones{aSurabaya: Arkola, 2007), him.

7" 3.B.WahyudiQOp Cit, him. 70.
8 Ibid, him. 17.
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dicapai selama suatau masa yang akan datang dagaapgaharus
diperbuat agar dapat mencapai tujuartitu.

Dalam perencanaan melibatkan seluruh pimpinaandal
organisasi tersebut, selain itupula pelibatan pipiterbatasi pada
bidang yang dipimpinny®. Perencanaan mencakup kegiatan
pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihaternatif
keputusan. Sesuatu perencanaan yang baik harustadgandung
formulasi 5W+1H. Ulberth Silalahi, dalam bukunyamadbarkan:

Perencanaan memberikan tujuan dan arah organisasi

menentukan apa yang harus dikerjakamat must be donge

mengapa harus dikerjakarwhily must be done dimana
dikerjakan yhere will bedone) kapan akan dikerjakamene

will be dong, siapa yang akan mengerjakavh¢ will do i,

dan bagaimana hal tersebut akan dikerjakaow( will it

done.?

Suatu perencanaan siaran harus mengetahui akaet tar
audiensnya seperti apa? Format acaranya sepef$s@pasornya siapa?.
Dalam struktur organisasi pasti ada bagian perearsiaran. Dalam
perencanaan siaran harus mempunyai variabel-varighag harus
dipertimbangkan dalam perencanaan siaran khususmgéio, yaitu:

1) Idealis, merupakan visi dan misi dari lembaga penayi tersebut yang
dioperasionalkan dalam tujuan penyiaran.

2) Orientasi bisnis dengan mengacu pada program-gmo@gtau acara-

acara yang marketable yang dapat dipasarkan ataurlanis.

19 GR.Terry,Dasar-Dasar ManajemerfJakarta: Bumi Aksara, 1993 ), him. 9.

®Ibnu SyamsiPokok-pokok Organisasi dan Manajemébakarta: PT.Rineka Cipta,
1994), him.76.

L Ulberth Silalahi,Pemahaman Praktis Asas-asas Manajen{®andung: Mandar
Maju, 1996), him.137.
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3) Orientasi khalayak ialah mencakup kebutuhan kh&lagam keinginan
khalayak.

Setelah diadakan pertimbangan dalam variabel-varighng
diuraikan di atas, maka selanjutnya harus mempkamahal-hal dalam
pembuatan rencana di antaranya adalah: rencana Hapat dijadikan
landasan bagi fungsi manajemen-manajemen lainyas ltlpat mendaya
gunakan fasilitas-fasilitas organisasi, harus Esrdinamis>

Sedangkan proses perencanaan itu meliputi empakda
yaitu; Prakiraan, penentuan tujuan, penetapan &a&amana untuk
mencapai tujuan, penentuan sumber-sumber yangutiikan®® Rencana
tidak akan memberikan suatu hasil apabila tidakatagilaksanakan
dengan efektif?

b. Pengorganisasia®fganizing

Kata pengorganisasian diartikan sebagi keselarupises
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tuggsa wewenang dan
tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipusorganisasi yang
dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang atubulat dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebeluftngacara moderen
diartikan sebagai hubungan kerja antar manusiakumencapai tujuan

yang telah ditetapkan sebelumnya.

22 Djati Julitriarsa dan John Suprihantdjanajemen Umum Sebuah Pengantar
(Yogyakarta: BPFE, 1988), him. 31-32.

23 |bnu Syamsj Op Cit,him. 82.

**1bid, him. 97-98.

%5 Sondang P. SiagiaRungsi-fungsi Manajerial(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 50.
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Proses organisasi yang dibentuk untuk pengeidinlg siaran
disebut organisasi siaran. Menurut J.B.Wahyudi mBgsi penyiaran
adalah tempat orang-orang penyiaran (siaran-tekaikinistrasi) saling
bekerja sama dalam merencanakan, memproduksi aagatakan materi
siaran dan sekaligus menyiarkan dalam usaha mencgypan yang telah
ditetapkarf®

Dalam mencapai tujuan tersebut, peranan terbdig@gang
oleh manager/pemimpin. Didalam siaran terdapat duoaur, yaitu;
Pertama, perangkat keras. Perangkat keras disialaladsarana dan
prasarana penunjang siaran seperti studio, pemanSadangkan
prasarana seperti gedung, jalan, dan lain sebagaigrangkat keras
tersebut dirancang sedemikian rupa sehingga memnibeatu keterpaduan
yang akan memperlancar jalannya proses perencgmaaluksi, sekaligus
siaran. Kedua, perangkat lunak. Perangkat keraselet baru dapat
berfungsi bila ada perangkat lunaknya seperti; msi@puperaturan-
peraturan, mata acara siaran (program). Permasdadaha pada siaran
terletak pada perangkat lunaknya. Karena di sinilaincul permasalahan
manajemen dalam siaran. Permasalah ini berkisatartgnmanusia
pengelola dalam siaran tersebut. Mengatur manuasatya sangat sulit,
karena manusia memiliki pengetahuan, pengalaman sgdera yang

berbeda. Untuk itu diperlukan pimpinan/manajer yamngemiliki

6 J.B.WahyudiOp Cit him. 78.
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keterampilan manajemen dengan gaya kepemimpinag vepat bagi
siaran.

Di dalam manajemen penyiaran terdapat beberapaneyang
harus ada, diantaranya: manusia pengelola siaramusia pengelola
teknik (sarana dan prasarana), manusia pengeloimsstrasi. Oleh itu, di
dalam manajemen penyiaran terdapat dua kelompolar,begitu:
kelompok siaran dan kelompok penunjang. Kelompakrasi dengan
dukungan kelompok penunjang (teknik dan adminigiraserencanakan,
memproduksi/mengadakan materi siaran yang baik, dekaligus
menyiarkannya. Kerja sama antara kelompok siararpdaunjang di atas
landasan saling menghargai, saling mengerti, sglig dan terbuka,
serta berorientasi pada tuju&n.

Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dangatar
semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk n@an8ghingga,
pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengara
mengorganisir orang-orang dan dipersatukan dalalakssnaan tugas-
tugas yang saling berkaitah.

Pada dasarnya pengorganisasian adalah suatu pesdémgian
kerja. Oleh itu pengorganisasian perlu dikoordinBgingan dikoordinasi
akan mendatangkan keuntungan berupa terpadunyadaerkemampuan
dan keahlian dari para pelaksana rencana yang kessa diarahkan

kepada sasaran yang telah ditentukan.

27 3.B.Wahyudi Op Cit Him. 81.
8 G.R.Terry,Dasar-dasar ManajemetfJakarta: Bumi Aksara, 1996), him.82.
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c. PenggerakaAgtuacting

Penggerakan merupakan usaha dalam menggerakiggotan
kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeiangdan berusaha
untuk mencapai sasaran perusahaan tersebut. Tamgggrakan dalam
manajemen siaran adalah aktivitas yang dilakukaelage perencanaan
dan pengorganisasian. Aktivitas tersebut melipuéingarian materi,
penentuan dan penyajian materi. Dalam hal ini tligan fasilitas untuk
memperlancar aktivitas.

Proses penggerakan berfungsi untuk menciptakamefiteara,
dan menerapkan sistem kerja yang proposional umteRcapai tujuan.
Sedangkan tindakan-tindakannya meliputi kepemimpineomunikasi,
motivasi, fasilitas”

1) Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah suatu proses pemberian pdngaru
dan pengarahan dari seorang pemimpin terhadap deingatau
sekelompok orang untuk melakukan suatu aktivitatentu yang
sesuai kehendaknyA.

Alvin Brown memberikan konsep tipe-tipe kepemimpina
yang terbagi menjadi tiga golongan besar. Adappe-tipe tersebut
adalah:

a) Pemimpin Otokratis, pemimpin yang mendasarkan kglisasaan

pada tangan seorang.

29 Abdul Syanj Manajemen OrganisasijJakarta: PT.Bina Aksara, 1987), him. 231.
30 i
Ibid.
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b) Pemimpin Demokratis, pemimpin yang hanya memberikan
perintah setelah mengadakan konsultasi dahulu dekegi@ampok
masyarakat.

c) Pemimpin Liberal, pemimpin di sini tidak pernah
memimpin/mengendalikan bawahannya, seolah-olahatakata
antara pemimpin dan bawahanriya.

Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan kintu
memotivasi orang perorang agar bekerja sama. Keppimin
sesorang sangat dipengaruhi sifat dasar dan kejpibarang tersebut.
Dalam kepemimpinan mengandung makna keteladananarkpuan
memberikan motivasi dan kemampuan memberikan darokgpada
yang memimpin termasuk staff dan pelaksana. Dalamadsiaran
kepemimpinan sangat dibutuhkan setiap unit kerJandananajemen
siaran memerlukan pimpinan yang menguasai manajemen
Komunikasi

Komunikasi sebagai proses memegang perananngenti
untuk menciptakan iklim kerja harmonis dan mendiatakredibilitas
organisasi terhadap masyarakat lingkungan. Komsnikeerupakan
kebutuhan hakiki umat manusia. Hampir 80% waktunya@nusia
menggunakan untuk proses komunikasi. Hanya wakliur tmanusia
tidak melakukan proses komunikasi. Manusia akansesikdalam

hidupnya bila pandai memilih strategi komunikasiasa tepat dalam

31 bid, him. 241.
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menghadapi berbagai permasalahan, bahkan manusiajagae
kredibilitas diri juga melalui proses komunikasiofes komunikasi di
sini dalam bentuk intrapersonal communication, misa berdo’a,
berfikir, mawas diri, bisa juga dalam bentuk intgDNal
communication, misalnya: pidato di depan massa atanggunakan
media mass¥

Dalam siaran, komunikasi sangat dibutuhkan. Kare
dalam siaran tak mungkin akan bisa berjalan haeymah satu orang
saja. Siaran akan sukses bila penyiar pandai nfenstrategi
komunikasi secara tepat dalam membawakan sebuah &=lain itu
pula komunikasi digunakan untuk mendorong suatatsa ra
berpartisipasi, membangkitkan perhatian yang bekan pekerjaan,
membagi informasi untuk perhatian dan timbal batikemberikan
dorongan dari seorang manajer kepada bawahannyapuata
sebaliknya.
Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa latmovere yang berarti
dorongan atau daya penggefakMotivasi ini mengarah kepada
bagaimana cara mendorong gairah kerja terutama Haswagar
mereka mau bekerja keras dan memberikan semua Keumaandan

keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusafiaan.

2. 3.B.WahyudiOp Cit, him. 97.
% Malayu S.P. Hasibua@p Cit, him.96.
% Ibnu SyamsiQp Ci, him. 104.
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Setiap kegiatan pasti ada tujuannya. Tujuan peiatberi
motivasi adalah untuk mendorong gairah dan semargaja
karyawan, meningkatkan moral dan kepuasan kerjayakamn,
meningkatkan produktivitas kerja karyawan, dan lagbagainyd
Sedangkan alat-alat motivasi diantaranya:

a) Materiil insentif yaitu alam motivasi yang diberikatu berupa
uang atau barang yang mempunyai nilai pasar. Miaaln
kendaraan, rumah, dll.

b) Non materiil yaitu alat motivasi yang diberikan itoerupa
barang/benda yang tidak ternilai. Jadi, cuma meikdoer
kepuasan/kebahagiaan rohani saja. Misalnya: memaadjam, dll.

c) Kombinasi materiil dan non material insentif, atabtivasi yang
diberikan itu berupa uang dan barang. Jadi memekelbituhan
ekonomis dan kepuasan/kebanggaan roffani.

4) Fasilitas

Medium siaran merupakan salah satau produk tekinolog
komunikasi/informasi yang dsalam pengoperasiannyperidkan
fasilitas yang mendukung. Dedikasi, kemampuan kdwarampilan,
dan niat besar untuk mewujudkan prestasi kerja yaggi tidak akan
besar manfaatnya tanpa fasilitas yang dibutuhkan.

Seiring dengan perkembangan serta semakin canggihny

teknologi informasi, maka fasilitas untuk prosesyparan radio perlu

% Malayu S.P.HasibuarQrganisasi dan motivasi(Jakarta: Sinar Grafika Offset,
1996), him. 97.
%8 Ibid, him. 99.
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diadakan penyegaran, dengan maksud pembaharuan raesin. Hal
ini perlu dilakukan agar dapat meningkatkan kusligaran serta
mampu memberikan imbalan yang layak kepada paekssha sesuai
dengan karya yang dihasilkan.

d. PengawasarCpontrolling)

Menurut G.R.Terry pengawasan adalah langkah untuk
menentukan apa yang telah dicapai, mengadakan asvaldan
mengambil tindakan-tindakan korektif bila diperlakantuk menjamin
agar hasilnya sesuai dengan apa yang telah direkaanSedangkan
menurut Koontz O’donnell dan Weihichi dalam bukugaberjudul
Essentials of Management menerangkan bahwa fureysajemen dari
pengawasan adalah ukuran dana langkah korektidaph pelaksana
untuk meyakinkan bahwa tujuan organisasi dan parert berjalan
sesuai rencana serta tindak korektif bila ditemyd@myimpangan.

Tahap pengawasan dalam manajemen siaran di stojuzer
untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja bidaa@nsisesuai
dengan rencana semula atau tidak. Peranan pengawdesam
organisasi dan manajemen adalah upaya pencegahan da
penanggulangan penyimpangan dalam proses perencasada
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus, pan@ akhirnya
membentuk siklus pengawasan terhadap pelaksanamysi-fungsi

manajemen.
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Sasaran pengawasan menurut Donelly, Gibson, dam Iva
Cevich dalam bukuny&atndamentals of managemetitlak saja pada
proses operasi akan tetapi meliputi tiga tahap @eatdn pelaksanaan
program yaitu; perencanaan, pelaksanaan dan leajsifk

Antara pengawasan dan perencanaan ada ketarlsaitgat
erat. Perencanaan yang sempurna akan memberikamnismle
control yang efektif dan efisien. Penyimpangan dagrencanaan,
berarti suatu kekeliruan. Untuk itu perlu segerantil langkah
koreksi dini, agar penyimpangan itu tidak semal@sds. Proses dasar
pengawasan ada tiga tahap yaitu:

1) Menyusun standar kerja
2) Ukuran pelaksanaan atas dasar standar yang ada
3) Melakukan koreksi pada standar dan perencaifaan.

Pada dasarnya, langkah pengawasan adalah sigkm a
mekanisme untuk mengetahui informasi tentang apg yerjadi pada
saat proses pelaksanaan sedang berlangsung. Besriglkwasan ada
yang menggunakan arus balik sebagai bahan koaakgkdh, ada juga
yang menggunakan sistem pandang ke depan (feedtbrsyatem).
Dua-duanya dapat dipergunakan secara efektif dsiergf Data yang
diperoleh merupakan data yang ada pada waktu tertixlam proses
pelaksanaan. Mengingat siaran memiliki sasarariaikhk, maka

dalam hal ini pemerintah tidak dapat merumuskamasiasecara

37 OpCit, J.B.Wahyudi, him. 93
%8 |bid,him. 93-94.
% |bid, him. 94.
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sepihak tetapi harus menyertakan masyarakat daansislain yang

memiliki hubungan erat dengan penyelenggaraanrstara

2. Tinjauan Radio Sebagai Media Siaran
Menurut James Maxwell yang dikenal dengan julukan

“Scientific Father of Wirele§smengemukakan bahwa radio merupakan

suatau gelombang elektro magnetic yang dapat memgaruang

angkasa secara bergelombang dengan kecepatan tuerieng

diperkirakan sama dengan kecepatan cahaya yaitQa@nil/detik.
Sebagai medium komunikasi yang makin diperlukaeh ol

masyarakat yang aktif bekerja, radio memiliki tiggkuatan yaitu:

1) Mobilitas tinggi: radio bisa “membawa” pendenga kemana-mana.

2) Realitas: radio menggiring pendengar ke dalamy&man dengan
suara-suara actual dan bunyi dari fakta yang temaedan disiarkan.

3) Kesegeraan: radio menyajikan informasi dan pekunyang
dibutuhkan pendengar secara cepat, bahkan secsgautey pada
saat kejadian. Pendengar bisa berinteraksi dengagigr secara
mudah melalui fasilitas telepon.

Komunikasi siaran radio merupakan proses dariipemg
yang terdiri atas para awak siar di studio radipakia penerima yang
terdiri atas khalayak radio pada geografi tertel#ingan beragam situasi.

Dalam prose situ ada transmitter atau sarana pEnyag berupa

“01bid, him. 96..



27

fasilitas teknologi siaran baik bersistem analoguamanual maupun
bersistem digital. Jalur yang digunakan pengirimara: untuk
berkomunikasi disebut frekuensi.

Di Indonesia, terdapat dua jalur frekuensi yanggaan
popular, yaitu AM dan FM. Jalur AM dipilih untukngkauan geografi
yang lebih luas dan struktur lokasi yang berbudetiangkan FM dipilih
untuk jangkauan terbatas dan lokasi tanah datarntevhiliki kualitas
lebih baik dari pada AM. Faktor gangguan berisikcik FM
menggunakan kapasitas listrik lebih kecil ketimbaAlyl dengan
tengangan relatif stabil. Sedangkan AM disampingskinsi listriknya
lebih besar, audionya juga kurang jernih dicernaskipun demikian,
AM memiliki kelibihan pada penggunaan pita frekuegpang tidak
boros.

Dibanding dengan media cetak, radio adalah audemlian
sederhana, bersistem durasi, santai dikonsumsintasel seketika.
Sedangkan media cetak adalah visual-tekstual, neshd#ormasinya,
bersistem kolom, memerlukan konsentrasi jika dikoms, bisa

didokumnetasi dan dibaca kapan $3ja.

41 Masduki,Op Cit, him. 18.
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H. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode ejg&n
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, metode péizel kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data dedkijygrupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilghng diamatf?
1. Sumber dan Fokus Penelitian
Sumber informasi penelitian dalam skripsi ini atiala
a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh Uarggdari subjek
penelitian dengan mengenakan alat pengukur/alajgoebilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi giaag **

Data primer dalam penelitian ini yaitu diperolehridaasil
wawancara dengan pihak program director Radio Helst
Magelang, penanggung jawab acara “Menapak HidupuBar
manajer Radio Fast FM, serta pihak-pihak yang dajdaintai
keterangannya dengan rekomendasi dari Radio Fastl&fiélang.

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoledt jgvak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjnelitiannyd?
Data sekunder di sini berupa data dokumentasi d#a laporan
yang telah tersedia di Radio Fast FM Magelang, &tk dengan

penelitian acara “Menapak Hidup Baru”.

“2 Lexy J.MoleongMetodologi Penelitian KualitatiffBandung: Remaja Rosdakarya,
1998), him. 4.

“3 Saifuddin AzwarMetode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 91.

*Ibid, him. 92.
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Sedangkan yang menjadi fokus penelitian di sinialad
manajemen siaran pada acara “Menapak Hidup BarRadio Fast FM
Magelang.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang didakdengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematia-ggjala yang
diselidiki*> Dalam metode observasi ini penulis menggunakan
metode observasi non partisipan yaitu dalam mekkyengamatan
penulis tidak ikut ambil bagian dalam kegiatan ydoeglangsung,
tetapi hanya mengamati dan mencatat segala sesymtg
berhubungan dengan program acara “Menapak Hidup”Bamng
disiarkan Radio Fast FM.
b. Interview (Wawancara)

Interview adalah proses tanya—jawab dalam peneliteng
berlangsung secara lisan di mana dua orang atduleltatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi le¢terangan-
keterangart®

Dalam hal ini penulis menggunakan metode intenb&bas
terpimpin. Pedoman interview yang dipersiapkan lssbbenemulai
mengajukan pertanyaan hanya dicantumkan pokok-pqlarking

yang akan ditanyakan. Pokok-pokok pertanyaan isusidin sesuai

> Cholid NarbukoMetodologi Penelitian(Jakarta; Bumi Aksara, 1999), him 70.
“%Ibid, him. 83.
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dengan data yang diperlukan, yang dikembangkan miasalah
penelitian. Selanjutnya dalam bertanya seorang rvietger
(penanya) dapat melakukannya secara bebas dalamakafa
sendiri. Metode ini digunakan untuk mengumpulkatadaerupa
sejarah siaran agama Islam di Radio Fast FM Magelan
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal ata
variable yang berupa catatan. Metode ini digunakamuk
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulisytéena berupa
arsip-arsip yang dimiliki oleh Radio Fast FM, saejarberdirinya
Radio Fast FM dan sejarah perkembangan siaran aemaapak
Hidup Baru” di Radio Fast FM dan termasuk juga bbligu tentang
pendapat, teori, dan lain-lain yang dapat mendukxamglitian ini.
3. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menatase
sistematis catatan hasil atau observasi dokumeni@sgrview, dan
lainnya untuk meningkatkan pemahaman penelitiatatgnkasus yang
diteliti dan menyajikannya sebagai temuan oramy’fai
Penelitian ini bersifat deskriptif. Arti dari perigln deskriptif
itu sendiri adalah penelitian yang berusaha untulenuturkan

pemecahan masalah yang ada berdasarkan dataatditpedelitian ini

*” Noeng MuhadjirMetode Penelitian llmiah (Dasar Metode TeRniBandung: Tarsito,
1985), him. 140.
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juga menyajikan data, menganalisis, dan menginatta*srpﬁ‘8 Oleh karena
itu setelah data terkumpul dari lapangan, makanpélya data
diidentifikasi yakni dicocokkan dengan hasil dabservasi, interview,
dan dokumentasi.

Adapun dalam penelitian ini datanya berupa datditktif
yang kemudian akan dianalisis dengan teknik/cas&rg#if, yakni data
dikumpulkan, disusun kemudian ditafsirkan dan dignkesimpulan
seperlunya. Penafsiran dilakukan dengan cara migayar maksud

perkataan/kalimat dari data yang terkumpul.

Sistematika Pembahasan

Untuk memperjelas dan mempermudah pembahasan tekaia
penulisan skripsi ini, maka penulis akan mengemakalsistematika
pembahasannya. Pembahasan skripsi ini dibagi mesjgoht bab. Masing-
masing bab dirinci menjadi beberapa sub bab.

Bab | berisi tentang pendahuluan untuk menganéembahasan
skripsi secara keseluruhan. Bab ini mencakup: dsman Judul, Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pemelitthtegunaan
Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teoritik, Mebkogi Penelitian dan

Sistematika Pembahasan.

8 CholiD NarbukoOp Cit, him. 44.
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Bab Il membahas tentang Deskripsi Acara “MenapalupliBaru”,
yang di dalamnya mencakup: Sejarah Acara “MenapakBaru”, Visi
Misi Acara “Menapak Hidup Baru”, Format Acara, $tiwr Organisasi.

Bab Ill Membahas tentang Manajemen Siaran Acara “Menapak
Hidup Baru”, yang di dalamnya mencakup: Penerapangdi-fungsi
manajemen.

Bab IV Penutup yang berisi tentang Kesimpulana®aarana dari

penelitian ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dianalisis pada-bab sebelumnya
mengenai manajemen siaran acara “Menapak Hidup’ Bamadio Fast FM

Magelang dapat disimpulkan sebagai berikut.

Fungsi-fungsi manajemen siaran terdiri dari:

1. Perencanaan siaran acara “Menapak Hidup Baru” rtedhri dari
perencanaan tujuan, perencanaan materi, perencaeddn siaran, dan
perencanaan format. Dalam perencanaan tujuan,giethgi menjadi
tujuan jangka panjang dan perencanaan tujuan jangkadek.
Perencanaan tujuan jangka panjang digunakan untaknbicarakan
persiapan acara “Menapak Hidup Baru” selama safwntakedepan.
Sedangkan perencanaan tujuan jangka pendek diadzhkap semingu
sekali.

2. Pengorganisasian siaran acara “Menapak Hidup Bdilakukan untuk
koordinasi dengan pihak-pihak yang berhubungargalerunsur-unsur
pendukung acara “Menapak Hidup Baru”. Siaran atiienapak Hidup
Baru” membutuhkan kerja tim. Semua itu tidak dagisiarkan hanya
dengan nara sumber dan produser saja. Akan teifagontd oleh pihak-

pihak yang berada di balik unsur-unsur pendukuagasilainnya.

78
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3. Penggerakan atau pelaksanaan siaran acara “Mendghlp Baru”
disiarkan seiap hari pukul 05.00-06.00 WIB. deng@kuensi 96,4 FM
langsung dari Radio Fast FM Magelang. Pelaksanaaansdi Radio Fast
FM setiap minggunya dilakukan meeting bersama,epatan pada hari
sabtu. Penggerakan atau pelaksanaan materi yamp glisiapkan dan
dikoordinasikan, pada waktu siaran dapat langsuisgardan. Untuk
menggerakkan hati para staffnya maka diperlukadakan-tindakan
kepemimpinan, dimana pemimpin bisa mengayomi p&affnga agar
tetap semangat dalam bekerja. Kedua yaitu komunigatara pemimpin
dan kerabat kerja yang lainnya dilakukan komunileggir terhindar dari
kata kesenggangan antar bawahan dan atasan. Ket@aasi, untuk
memotivasi para staffnya, pemimpin mengadakan bht&saersama
dengan mengadakan makan bareng di radio. Keemgmtitals: untuk
memudahkan dalam berkomunikasi, maka radio menderilasilitas
telpon khusus kepada nara sumber agar mudah dalkonbunikasi .

4. Pengawasan siaran acara “Menapak Hidup Baru” diekuangsung oleh
manager Radio Fast FM Magelang. Pengawasan dakama iac dilakukan
setelah acara tersebut selesai atau sering didebgan evaluasi. Begitu
pula untuk pengawasan hasil produksi, mechanikp#amasaran. Bentuk
pengawasan di sini berupa evaluasi dalam bentukdagaporan tertulis
dalam tiap bulannya. Pengawasan tersebut jugaullidak eveluasi pada
tiap bulannya, dari evaluasi yang ada menjadi péedeEn untuk

perencanaan setiap bulannya.
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B. Saran

1. Acara “Menapak Hidup Baru” saat ini jauh dari k&ansisten untuk
siaran. Semua materi dan dorasi waktu tergantudg para sumber. Jadi,
penanggung jawab acara tidak ambil bagian untukemtekan materi
yang akan disampaikan. Untuk dorasi waktu biasangedapat
kemoloran/perpanjangan karena kehadiran nara sugdrey terlambat.
Diharapkan nara sumber bisa datang dan siaranesacame.

2. Diharapkan acara “Menapak Hidup Baru” disiarkarasgcontinue sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan sebelumnyad&etya bila memang
nara sumber tidak bisa siaran pada saat itu, jadts@belumnya diadakan

record untuk diputar pada jam tayang biar tidak terjagkdsongan.

C. KataPenutup

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat lllahi Roblyang tak henti-
hentinya penyusun ucapkan. Selama mengerjakan kiameh ini terdapat
hambatan-hambatan yang menyertai, tapi semua kuatdi apa. Syukur
Alhamdulillah pada akhirnya karya ilmiah ini ssd¢€juga. Karya limiah ini
diselesaikan sebagai salah satu syarat akhir untrkyandang gelar sarjana
Sosial Islam. Semoga karya ilmiah ini dapat bermanbagi para pembaca.
Saran dan kritik penulis harapkan demi menuju k@semaan pada skripsi

ini.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Contoh acara “Menapak Hidup Baru” tanggal 14 juli 2008.

Assalamu’alaikum wr.wb. bismillah alhamdulillah wsgekrulillah
washolatuwassalamu’ala syayyidina wamawalah albddtama ba’du. Para alim,
para bapak kyiai, para jama’ah semuanya yang diralgéh Allah.

Para bapak, para alim ulama’. Mari kita berbarengemingkatkan
ketakwaan kepada Allah dengan melakukan perintaihtpa dan meninggalkan
larangannya. Dengan takwa Allah menjanjikan kepkittabejo dunia akhirat.
Tindakan takwa itu memang berat untuk melakukannAjylah berjanji kepada
siapa saja yang bertakwa akan mengganti. Digamtgate apa? Yaitu diganti
berupa kenikmatan yang besar. Terutama besok i @thirat yang bertempat di
surganya Allah. Surga itu merupakan puncak-puncakikknatan. Maka di
dawohaken “al mautu ala Islam”, artinya matinydepe agama Islam. ltulah
yang jadi pokok datannya kenikmatan. Jika manusia matinya dengan
menyandang status iman. Maka, matinya itu dinamakati khusnul khotimah,
artinya baik tingkatannya. Dan besok di alam akhalan masuk surga. Setiap
orang yang akan masuk surga diukur dari dosanka.dbisanya banyak maka di
tempatkan di neraka dulu, untuk membayar hutangrd@s Jika dosanya sedikit,
maka di neraka cuma sebentar/mampir saja. Malaangakladang ada yang tidak
mampir di neraka sama sekali. Semoga kita semgalterg orang-orang yang
langsung jalan dari padang makhsyar ke jembatarotelyi mustakim tanpa

halangan dan langsung sampai ke syurga, allahunra &yurga itu merupakan



tempat orang-orang yang rajin melakukan sholajaberah yang benar yaitu
antara kanan dan kiri rapat, barisannya juga liBesua itulah orang-orang yang
akan mendapatkan fadhilahnya sholat berjama’aba Rama’ah sekalian yang
dimuliakan oleh Allah. Kita menjalankan takwa iterat, karena bayarannya juga
besar. Tidak beda dengan kerja yang gajinya besatj semua itu tidak luput
karena tugas yang diembannnya juga berat. Kalaitputidak berat tapi besar
tanggung jawabnya. Semua itu memang berat bagi tkith pahala yang ingin
kita dapat juga besar. Kenikmatan syurga itu takilee. Semua kenikmatan itu
dituang di sana semuanya, dan di sana cuma terdapatpintu. Orang-orang
yang hidup di sana akan selamanya dan tidak aklarkeéDleh karena itu kita
ingin cari besar tidaknya pahala itu tinggal melithari berat apa tidaknya ibadah
yang dilakukannya.Bila dalam mengerjakannya ringestinya pahala yang di
dapat juga sedikit dan jika berat ibadahnya makgagan yang di dapat juga
besar. Takwa itu memang berat. Takwa itu apa skwaatu manut dengan
tatanannya gusti Allah. Allah memerintahkan agaa kinenjalankan ibadah,
ibadah yang bentuknya apa saja? Ketetapan ibadajintana? Ketentuan yang
paling pokok yaitu ucap dan penggerakan selurubhtuari mata, telinga, mulut,
tangan, kaki,omongan,dan kerjaan yang dirodhoildid@nn oleh allah. Semua
itu yang dinamakan ibadah. Ibadah itu apa to? Iamanyembah dateng Gusti
Allah atau kalau dalam pekerjaaan ya bekerja umakggarap sawahnya Allah.
Panenya kapan? Panennya besok di alam akhirat. Kalkeima itu nabi dawuh
bahwa dunia itu dijadikan sawah akhirat. Makna $ealehirat di sini yaitu dunia

itu sawah dan besok panennya di alam akhirat. Atlarsabda barang siapa



melakukan ibadah maka akan dapat bayaran. Bayaaakagyan? Bayarannya
besok di akhirat. Ibadah itu hukumnya wajib. Kigarsia itu diperintahkan untuk
iabdah. Pokok dari ibadah yaitu menjalankan sHotat waktu. Bila sholat yang
dilakukannya bagus, maka tinggal melihat tingkdtuteya saja. Jika perilakunya
baik maka ibadah yang dilakukannya akan diterimiaa Rlikatakan sholat itu
sebagai pokonya ibadah. Ibadah itu sebagai pokoknga dan iman itu sebagai
pokoknya dapat kenikmatan dunia akhirat. Nabi lmtaabahwa sholat itu jadi
patokannya iman, sholat itu membuat hatinya tentraholat itu membuat
diterimanya amal ibadah yang kita lakukan. Sayyidiii berkata bahwa segala
kenikmatan itu tergantung pada kesehatan badanlet@ih bagus lagi dari
kesehatan badan yaitu sholat yang khusuk. Sepamdngnya hati orang yaitu
punya anak yang sholeh.

Ini saja yang dapat saya sampaikan. Alhamdulil\atallahu a’lam

bishoab. Wassalamu’alaikum wr.wb.



Contoh sms dalam pelaksanaan siaran acara “MenapaHidup Baru”

“Assalamu’alaikum pak kyai. Mau Tanya seumpamalaetevudlu masih ada
kotoran pada mata (belek), bagaimana hukum wudleaya atau tidak? Nara
sumber menjawab “langsung saja, salah satu kewmajhag harus diperhatikan
dalam wudlu seperti wajah, kedua tangan, dan Emgainya. Nah, karena mata
tergolong bagian wajah yang harus terkena air magabila ada kotoran
(misalnya belek) yang sekiranya bisa menghalangpsinya air maka wudlunya
tidak sah. Begitu keterangan yang saya temukanmd&#ab Nihayatuzzain
halaman 18 yang artinya: “Dan ketika pada wajad sgsuatu penghalang yang
bisa mencegah datangnya air pada kulit, maka péghatersebut harus
dihilangkan, termasuk penghalang tadi ialah kotdksiek) yang ada pada mata

dan kotoran yang ada dihidung”. Demikian jawabamaseallahu a’lam.



Jadwal Acara Harian

Jam Acara Target Synopsis
05.00-06.00 “Menapak HidupSemua usia, semua umaladarus dan siraman
Baru” manusia laki-| rohani agama islam (liv
laki/perempuan, warga interaktif)
pedesaan-perkotaan.
06.00-07.00 Relay Radio “Elshinta” Jakarta
07.00-09.00 Langkah kita Usia 35 ke atas, masyarakéenyajikan informasi
pedesaan-perkotaan, lakilokal seputar kota
laki perempuan Magelang dan sekitarny;
berita LKBN antara da
Koran hari ini, diseIingiT
lagu-lagu Indo lawas
(1960-1970)
09.00-12.00 Fast familia Usia 25-50 tahun pedesa&elain sebagai program
perkotaan laki- radio yang menyajikan
laki/perempuan informasi tips-tips ringal
seputar keluarga, berit
LKBN antara hari ini dan
Koran hari ini, diselingi
lagu-lagu Indonesia
(1990-2000)
12.00-13.00 Relay Radio “Elshinta” Jakarta
13.00-15.00 Fast goldenUsia 35 keatas pedesagnMenyapa pendengar ser
memories perkotaan, laki4 menyajikan informasi dan
laki/perempuan

kerja/karir, berita LKBN
antara hari ini, diseling
lagu barat oldis (1960

1970)

1%

tips seputar dunia

ta




15.00-17.00 Fastavaganza Usia remaja, pedesadenyapa pendengar dan
perkotaan, laki- . . .
informasi seputar remaja,
laki/perempuan
IPTEK, berita LKBN
Antara hari ini, info

musik dsb. Diselingi lagu

indo-barat baru.

17.00-18.00 “Menapak Hidup Semua usia, semua uma$iar ulang pagi, siraman
Baru” manusia laki- . .
rohani agama Islam (liv
laki/perempuan, warg
pedesaan-perkotaan. el
18.00-19.00 Gita islami Semua usia, desa-perkotadiagu-lagu islami, Arabig
songs
19.00-21.00 Dendang klasik Semua usia, desa-kota nyafe pendengar
dengan informasi danh
pendidikan, berita LKBN
antara hari ini, diseling
lagu dangdut klasik
21.00-21.30 Pojok kota Usia dewasa, pedesa&angkuman berita
perkotaan, laki-laki - .
peristiwa hari ini seputar
perempuan
magelan dan sekitarnya,
berita LKBN antara har|
ini.
21.30-22.00 Relay Radio Elshinta Jakarta
22.00-24.00 Angkringan Usia dewasa, bapak-bap#&kprolan

ibu-ibu didesa dan dikota

ringan  sekitar
permasalahan seharai-hari
dioselingi lagu-lagy
langgam jawa, kroncong

campur sari, berita LKBN




antara hari ini.

24.00-24.30 mujahadah semua usia, umat muslim elPaman
Acara Mingguan Radio Fast FM Magelang
Hari Jam Acara Target Synopsis
Senin 21.30-22.00 Fasta humor Segala umur pallengemas masalah aktual
laki-laki maupun| yang sedang diperbincangkan
perempuan oleh masyarakat dalam
bingkai lelucon bahasa jawa
Selasa 20.00-21.00 Rumahku Dewasa usia 25f Dialog interaktif keagamaah
sugaku 60 yang membahas permasalahjan
rumah tangga
Kamis 20.00-21.00 Solusi sehat Dewasa usia|28embahas permasalahan
60 kesehatan yang sifatnya umym
melalui phone live
Jum’at 12.00-13.00 Untukmu Usia 25-60,/ Membahas permasalahan-
perempuan perempuan permasalahan seputar
perempuan.
Jum’at | 20.00-21.00 Dialog Usia 25-26 Permasalahan seputar
agribisnis pertanian, perkebunan,
peternakan melalui phone
live/sms




Acara Unggulan di Radio Fast FM Magelang

Acara Format

Menapak Hidup Baru Talk show

Mujahada Monolog
Rumahku Surgaku Talk show
Untukmu Perempuan Talk show

Tugas dan Tanggung Jawab staff di Radio Fast FM

. Komisaris : H. Muhammad Yusuf Chudlory
H. Noor Machin
Sukotjo Hadikusul

. Manager station : Kholil A. Fatan

Programer : Emilya
. Reporter : Choulieyll
. Penyiar . Alfin, Bagas, Bagus, Dimésmillya, Lia, Nisha

Music Director : Fuad Hasyim

. Produksi : Abdul Azis, Fuad hasyim
. Marketing : Susi Ratulona

EO (Even Organiser) : Zitro Atray Tanto
Keuangan : Reni Setyianingsih

Resepsionis : Inna



l.  Teknisi : W. Eko Putro.ST
m. Rumah Tangga : Imron, Abdurrohman

Dalam setiap jabatan pasti ada tugas dan tanggwepjyang harus
diampu. Berikut tugas dan tanggung jawab darapeatiewnya:

1) Komisaris bertanggung jawab atas keseluruhan lagiatmenyediakan
infrastruktur dan aspek hukum bagi terlaksananyayglenggaraan siaran
radio.

2) Manager: bertanggung jawab kepada pengurus yayasan.

Tugas:
1. Bertanggung jawab mengadakan rapat antar devigpssulannya.
2. Setiap akhir tahun membuat laporan pertanggunghaw tertulis kepada
komisaris.
3) Programmer: bertanggung jawab kepada direktur utama
Tugas:
1. Bertanggung jawab secara hukum atas keseluruhanmesteri
program/siaran
2. Bertanggung jawab atas pelaksanaan keseluruhasefoprogram
sebagaimana digariskan dewan redaksi, sejak pera@acaorganisasi,
pelaksanaan, pengawasan, pengarahan, pengembamgmsama
siaran. dll.
4) Reporter: bertanggung jawab ke programmer.
Tugas:

1. Bertanggung jawab atas liputan/reportase.



2. Bertanggung jawab membuat dan menyediakan naskeh ak

dari hasil reportase, baca majalah maupun akses&it
5) Penyiar: bertanggung jawab pada programmer atdanigsungnya
pelaksanaan harian.

Tugas:

1. Bertanggung jawab kepada music derector atas @elaks variasi
music dan pengissan log book musik dan rencana siar

2. Bertanggungjawab melaksanakan dan mengoperasiasikhis
continuity siaran sebagai mana telah diogariskagrammer.

3. Setiap penyiar siap melakukan tugas sesuai jadaaf] ysudah
ditentukan.

4. Setiap penyiar wajib mentaati format setiap acamagysudah
ditentukan programmer.

6) Music director: bertanggung jawab pada programmer.

Bertugas:

1. Mencari lagu-lagu baru yang belum menjadi trend.

2. Mengadakan koordinasi dengan music director laimaging-
masing radio. Untuk mendapat dan memberikan inferma
mengenai lagu-lagu baru.

7) Produksi: bertanggung jawab kepada programmer.

Tugas:

1.Bersama-sama marketing mengurusi adanya iklanknas



2.Mengedit suara dalam setiap siaran baik itu yamgataupun yang

record

3. Membuat iklan

8) Marketing: bertanggung jawab pada manager.

Tugas:

1. Bertanggung jawab atas pembinaan hubungan baikadepifpak
luar Radio Fast FM (relasi bisnis, biro iklan, p&aas, dll)

2. Bertanggung jawab atas permasalahn hasil/ produksi.

3. Bertanggung jawab atas penciptaan kreasi dan Eelaks
berbagai kegiataoff air yang bisa mendekat hubungan antara crew
radio dengan parans serta untuk penggalian dana.

4. Melakukan kegiatan promosi program kepada klient.

9) EO (Event Organiser): bertanggung jawab pada manager.

Tugas:

1. Menjalin kerjasama dari pihak luar untuk melaksamakegiatan
diluar studio.

2. Menyiapkan segala urusan ditempat acara. Apabidduswaktu
ada acara yang dilakukan diluar studio.

10)Keuangan: bertanggung jawab pada programmer.
Tugas:
1. Bertanggung jawab atas sistem administrasi perasahdan

personalia.



Bertanggung jawab atas pembuatan dan pelaksanaaangan
anggaran perusahaan.

Bertanggung jawab atas keseluruhan keuangan paarsah
Membuat laporan keuangan setiap bulan dengan aliseukti

pengeluaran yang sah sesuai aturan yang telahpktet.

11)Resepsionis.

Bertugas:

1.

3.

Menerima tamu baik secara langsung maupun lewaphenh,
untuk pasang ikan maupun untuk mengadakan kerjaa ser
menyediakan buku tamu untuk mendata tamu yang glatan
Bertanggung jawab terhadap barang-barang
promosi/produksi/hadiah.

Bertanggung jawab terhadap pengambilan hadiah kuis.

12)Teknisi: bertanggung jawab kepada manager.

Tugas:

1.

Bertanggung jawab memperbaiki, mengganti peralgsany rusak
sekiranya diperlukan sesegera mungkin.

Teknisi secara rutin mengontrol dan mengamati ptaal untuk
mengantisipasi terjadinya kerusakan yang lebiH.fata

Secara rutin dan periodik melakukan perawatan sepesalatan

demi kelancaran operasional siaran/rekaman.

13)Rumah Tangga.

Bertugas:



1. Menyiapkan keperluan semua crew Radio Fast FM ddtam
konsumsi.

2. Membersihkan stasiun radio pada setiap harinya.



INTERVIEW GUIDE

Kepada Program Director Radio Fast FM Magelang

Sejarah berdirinya, siapa pendirinya dan perkemdnamga sampai saat ini?
Apa singkatan dari Fast FM Magelang? Adakah makaafdosofi dari Fast?
Apakah Radio Fast FM termasuk yayasan atau perasaha

Apa yang menjadi asas dasar, target dan tujuarofFFadit FM?

Struktur organisasi Radio Fast FM Magelang jdordescription?

Visi dan Misi Radio Fast FM Magelang

N o o s~ w N PRE

Bagaimana Format Siaran Fast FM Magelang

a. ldentifikasi audience

b. Program Acara

8. Standar apa yang digunakan oleh Radio Fast FM Magejuna mengetahui
kesuksesan siaran acaranya, terutama dalam acerafidk Hidup Baru?

9. Apa hambatan yang dirasakan dalam memanaj Radid-M&s

10. Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam pkgdesian penyiar untuk

mendampingi nara sumber?

Kepada Penanggung Jawab Acara “Menapak Hidup Baru”di Radio Fast
FM

Sejarah berdirinya, siapa pendirinya dan perkemdramga sampai saat ini?
Apa makna dari Menapak Hidup Baru?

Apa yang menjadi asas dasar, target dan tujuaa deemapak Hidup Baru”?

Perencanaan: bagaimana persiapan diadakan?

S

Bagaimana pengorganisasian penyiar dan koordinagir astaff untuk
mendukung suksesnya acara “Menapak Hidup Baru”?

6. Bagaimana kepemimpinan, motivasi, komunikasi, itasilyang diterapkan
dalam acara “Menapak Hidup Baru”?

7. Bagaimana pengawasan yang ada dalam acara “Mehkgha Baru™?



8.

Sejauh mana batasan untuk mengukur sukses tidalcaya “Menapak Hidup

Baru”?

Kepada Nara Sumber

1.

Nama dan latar belakang?

2. Apa metode yang digunakan dalam mengisi acara “pednalidup Baru?
3.
4

. Bagaimana menurut anda kerjasama antar individg yamibat dalam acara

Apa niat/tujuan anda ingin mengisi di acara “Menadaup Baru™?

“Menapak Hidup Baru™?

Bagaimana anda mendapatkan motivasi/semangat darberigan motivasi
dalam menyiarkan acara “Menapak Hidup Baru”?

Sejauh mana batasan anda dalam mengukur standakskean acara
“Menapak Hidup Baru™?

Adakah hambatan dalam menyiarkan acara “MenapalpHsaru™?

Apa harapan anda dalam mengisi acara “Menapak Hicwp'?
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